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BAB |
PENDAHULUAN

1. LATAR BELAKANG

Bangunan kuno adalah bagian dari suatu kota yang memiliki peran penting dalam
sejarah sehingga perlu dilestarikan. Pelestarian bangunan peninggalan bersejarah pada
masa Kkini perlu mendapat perhatian sebagai upaya dalam menjabarkan strategi
pembangunan yang memiliki identitas. Salah satunya dengan mengadaptasi sesuatu yang
lama menjadi bentuk baru yang berfungsi sesuai dengan kebutuhan masa Kini.

Pelestarian dalam arsitektur yang didalamnya mencakup bangunan lama dan
lingkungannya tidak akan berguna apabila bertujuan hanya sekedar untuk pelestarian dan
tanpa tujuan lain yaitu yang memberikan keuntungan dari sisi ekonomi. Teknisnya,
konservasi bangunan lama membutuhkan biaya perawatan yang tidak sedikit dan akan
menjadi sia-sia jika tidak diimbangi dengan pemasukan yang lebih. Untuk menangkal
kecenderungan tersebut maka diperlukan upaya memfungsikan kembali bangunan lama
yang sudah tidak terpakai menjadi bangunan baru dengan fungsi baru yang bersifat
komersial (revitalisasi).

Benteng Vastenburg merupakan salah satu peninggalan bersejarah dari
kolonialisme Belanda di Indonesia seajak abad ke-16 yang berada di pusat Kota Lama
Surakarta. Fungsi dari benteng tersebut sebagai sarana pertahanan sudah tidak sesuai lagi
dengan masa sekarang, tetapi keberadaan benteng tersebut tetap harus dijaga karena
merupakan rekaman perjalanan sejarah perjuangan bangsa Indonesia menghadapi
penindasan penjajah serta erat kaitannya dengan sejarah awal berdirinya Kota Surakarta
sebagai salah satu pusat budaya di Jawa Tengah seperti yang tertulis dalam

www.suaramerdeka.com

”Yen wis kliwat abad, jiwa kongsi binabad”. Ya, jika sudah separo abad lebih,
janganlah dihancurkan. Itulah penggalan pesan pujangga kenamaan Ronggowarsito. Dia
mengingatkan semua pihak untuk melestarikan bangunan bersejarah. Hal itu tentu
berlaku pula untuk Benteng Vastenburg. Bangunan itu kini dibiarkan tak terurus.



Fungsi baru benteng Vastenburg akan diarahkan pada bidang ekonomi yang
bersifat komersial dan dapat diwujudkan karena didukung oleh faktor-faktor sebagai
berikut : letaknya yang strategis di pusat kota, kebutuhan akan fasilitas umum
(perbelanjaan) dan kebijaksanaan peraturan daerah setempat terhadap pelestarian Benteng
Vastenburg serta karakter masyarakat Surakarta yang ada. Selain akan tanggap terhadap
gerak laju pembangunan yang berlangsung saat ini, usaha ini juga akan menambah
Pemasukan Anggaran Daerah (PAD) di Kota Surakarta dari sisi perdagangan.

Bentuk baru yang dimaksud dari pengfungsian kembali benteng Vastenburg
adalah pusat perbelanjaan atau shopping mall. Salah satu fasilitas perdagangan yang
paling banyak diminati masyarakat ini telah berkembang jauh dari fungsi sebenarnya
yaitu dari fasilitas yang menyediakan pemenuhan kebutuhan dan keinginan manusia akan
barang-barang menjadi sesuatu yang lebih kompleks yaitu sebagai fasilitas yang
memberikan hiburan serta menggabungkan keanekaragaman fasilitas-fasilitas yang
tersedia untuk memberikan pelayanan pada masyarakat.

Shopping Mall dalam Benteng Vastenburg ini nantinya direncanakan dan
dirancang dengan menggabungkan arsitektur lokal yang ada di bangunan-bangunan
sekitar dan langgam yang sudah ada di benteng Vastenburg sebelumnya. Penggabungan
keduanya ini dapat ditemukan di gaya arsitektur Post-Modern, yaitu menyatakan suatu
posisi yang belum sampai pada tujuannya yang baru dengan tidak melepaskan semua
makna modern-nya.

Dari uraian tersebut diatas, di Benteng Vastenburg Surakarta, dibutuhkan suatu
bangunan yang bersifat komersial agar kondisi Benteng Vastenburg agar berfungsi
kembali. Oleh karena itu, untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan perencanaan
dan perancangan tentang Shopping Mall dalam Benteng Vastenburg di Surakarta dengan
penekanan desain Arsitektur Post-Modern, dimana didalamnya terdapat kesinambungan
antara masa kini, masa lampau dan masa yang akan datang melalui simbiosis sehingga
shopping mall dalam Banteng Vastenburg nantinya dapat mendukung fungsi baru

benteng dengan memperhatikan lingkungan dan sekitarnya.



2. TUJUAN DAN SASARAN
1). Tujuan

Tujuan pembahasan LP3A ini adalah merencanakan dan merancang suatu fasilitas
komersial, yaitu shopping mall dalam Benteng Vastenburg sebagai salah satu upaya
pelestarian bagi benteng tersebut dengan mengubah fungsinya sehingga mampu
mengikuti laju pembangunan dan perkembangan Kota Surakarta.
2). Sasaran

Sasaran yang hendak dicapai adalah menyusun dan merumuskan konsep dasar
perencanaan dan perancangan shopping mall dalam Benteng Vastenburg, program dan
kapasitas ruang serta mewujudkan dan mengembangkan ide yang berdasar pada kontkes

yang ada, baik benteng itu sendiri maupun lingkungan yang ada disekitarnya.

3. LINGKUP PEMBAHASAN

Lingkup pembahasan meliputi penekanan pada fungsi baru Benteng Vastenburg
yang bersifat komersial yaitu sebagai shopping mall yang ditinjau dari berbagai hal yang
berkaitan dengan disiplin ilmu Arsitektur termasuk masalah konservasi atau pelestarian
Benteng Vastenburg sebagai salah satu bangunan bersejarah di pusat kota Surakarta. Hal-
hal diluar ilmu arsitektur akan dibahas seperlunya sepanjang masih berkaitan dan

mendukung masalah utama.

4. METODE PEMBAHASAN

Metode yang digunakan dalam penyusunan Landasan Porgram Perencanaan dan
Perancangan Arsitektur Shopping Mall dalam Benteng Vastenburg ini menggunakan
metode deskriptif, yaitu dengan mengamati dan merekam konteks lingkungan, bangunan
di sekitar benteng Vastenburg sertab kebutuhan masyarakat Surakarta sesuai dengan
karakternya dipandang dari sudut arsitektural yang semuanya itu mengacu pada
pembentukan shopping mall dalam Bneteng Vabstenburg, kemudian dianalisa untuk
mendapatkan suatu kesimpulan.

Metode ini dilakukan secara menyeluruh dengan menggali dan menganalisis data
yang diperoleh, baik data primer maupun sekunder. Data primer diperoleh melalui survey
lapangandan wawancara, yaitu dialog langsung dengan pelaku aktivitas mengenai



berbagai hal yang berkaitan dengan topik. Data sekunder diperoleh melalui studi literatur

yang berkaitan dengan topik. Data sekunder diperoleh melalui stu studi literatur yang

berkaitan dengan pusat perbelanjaan dan kondisi lingkungan sekitar Benteng Vastenburg

dan dipakai sebagai acuan dalam perencanaan dan perancangan shopping mall.

5. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Sistematika pembahasan dalam penyusunan Landasan Program Perencanaan dan

Perancangan Arsitektur ini adalah sebagai berikut :

Bab |

Bab Il

Bab 111

Bab IV

Bab V

Pendahuluan

Menguraikan secara garis besar apa yang menjadi tema utama dalam
penyusunan Landasan Program Perencanaan dan Perancangan Arsitektur,
dimana meliputi latar belakang, tujuan dan sasaran, lingkup pembahasan,
metode pembahasan, sistematika pembahasan dan alur pikir pembahasan.
Tinjauan Pustaka

Berisi teori-teori yang digunakan untuk mendukung perencanaan dan
perancangan Shopping Mall dalam Benteng Vastenburg mencakup pengertian,
fungsi, tujuan, karakteristik non fisik dan fisik shopping mall. Selain itu juga
mencakup tinjauan konservasi bangunan bersejarah dan tinjauan penekanan
desain Arsitektur Post-Modern.

Tinjauan Benteng Vastenburg di Surakarta

Menguraikan tentang kondisi umum Kota Surakarta dan kondisi khusus
Benteng Vastenburg serta studi banding yang mendukung proses perencanaan
dan perancangan shopping mall dalam benteng Vastenburg

Batasan dan Anggapan

Berisi mengenai batasan dan anggapan akan perencanaan dan perancangan
pada shopping mall dalam Benteng Vastenburg yang digunakan sebagai dasar
pembahasan berikutnya.

Pendekatan Perencanaan dan Perancangan

Menguraikan pendekatan perencanaan shopping mall yang berkaitan dengan
pendekatan aspek fungsional, kontekstual, kinerja, teknis, arsitektural serta
kelengkapan bangunan.



Bab VI Konsep dan Program Perencanaan dan Perancangan
Membahas tentang rumusan konsep dan program dasar perencanaan dan dasar

eksplorasi perancangan shopping mall dalam Benteng Vastenburg di

Surakarta.



